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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pendapatan usaha 
sebelum dan setelah mendapatkan fasilitasi pinjaman modal usaha dari LKM KUBE 
Sejahtera 05, serta menganalisis pengaruh bimbingan usaha LKM KUBE Sejahtera 05 
terhadap peningkatan pendapatan usaha fakir miskin anggota KUBE LKM KUBE 
Sejahtera 05. Metode analisis dalam penelitian  ini terdiri dari 2 (dua) cara yaitu 
analisis data secara deskriptif kuantitatif dan uji sampel berpasangan (Paired Sampel T 
Test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% fakir miskin anggota KUBE yang 
mendapatkan pinjaman modal LKM KUBE Sejahtera 05 mengalami kenaikan 
pendapatan usaha. Pendapatan rata-rata responden anggota LKM KUBE Sejahtera 05 
sebelum mendapatkan fasilitasi pinjaman adalah sebesar Rp 895.677,97, dan setelah 
mendapatkan fasilitasi pinjaman adalah sebesar Rp 1.523.275,00. Hasil uji sampel 
menyatakan bahwa korelasi antara pendapatan usaha sebelum dan setelah mendapatkan 
pinjaman adalah kuat dengan nilai r = 0,782, korelasi ini signifikan pada taraf 
kepercayaan 95 persen dengan nilai probabilitas < 0,05. Hasil uji  sampel berpasangan 
juga menunjukkan bahwa secara meyakinkan terdapat perbedaan rata-rata pendapatan 
usaha responden LKM KUBE Sejahtera 05 sebelum dan setelah mendapatkan pinjaman 
dari LKM KUBE Sejahtera 05 pada taraf kepercayaan 95% dengan nilai t-hitung = -
8,587 dan nilai probabilitas 0,000. Hasil analisis diatas mengandung makna bahwa 
peran LKM KUBE Sejahtera 05 diantara kelompok KUBE telah mampu meningkatkan 
rata-rata pendapatan usaha anggota kelompok KUBE.  
Berdasarkan analisis deskriptif jawaban responden dapat dikatakan bahwa 
fasilitasi bimbingan usaha yang diberikan oleh LKM KUBE Sejahtera 05 kepada 
anggota KUBE berjalan cukup baik dan berpengaruh positif dalam meningkatkan 
pendapatan usaha anggota KUBE LKM KUBE Sejahtera 05. Simpulan tersebut 
didasarkan pada jawaban responden bahwa 94,64% responden yang mendapatkan 
bimbingan usaha mengalami peningkatan pendapatan usaha. Sedangakn 5,36% lainnya 
tetap tidak mengalami peningkatan pendapatan, disebabkan tidak memanfaatkan 
pinjaman modal yang diterima secara maksimal untuk memperkuat modal usaha dan 
produksi, namun dimanfaatkan untuk kepentingan konsumtif.  
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